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Penataan lahan Rekonstruksi Bentuk Lahan

a) rekonstruksi bentuk lahan (reshaping) = untuk mendapatkan lereng yang stabil dengan
patens longsor dan erosi yang rendah serta layak dimanfaatkan sesual dengantujuan ASKPEVLLIHAN
pemanfaatan LAT
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Bagian yang landai di
buat teras gulud

Bagian yang curam di
buat teras bangku




PENATAANLAHAN:
Saluran Drainase (1)

Lahan Bekas Tambang Jalur drainase
alami
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Sungai/saluran alami

pembuatan saluran drainase

m saluran pengelak = saluran yang dibuat untuk menotong
aliran permukaan dari daerah ataubidang lahandi atas
lereng agar tidak masuk ke wilayah sekitarmya sehingga
aliran permukaan dan erosi berkurang

m saluranperrbuanganair (SPA

m saluran yang berfungsi menbuang air yang berasal dan

areal lahan bekastanbangyang unmya mengalir di
saluran pengelak ataupun saluranteras

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalampenbuatan SPA

- SPAsebaiknya dibuat menuju saluran alam yang
menpunyal posisi lebih rendah daripada areal di
sekitamya

Dimens saluran yang dibuat harus menmertinmbangkan
total aliranair dan sejumah saluranteras (u*n.mg/a
dibuat dengan lebar 75 - 100 cndan dalamsekitar 30 -

50cm)
Permukaan saluran perlu diperkuat agar tidak

tergerusaliranair (Umunmya unakan
tanaman runput-runputanrendah

- Jikasaluran pembuanganair terlalumning maka
perludibuat terjunan agar kemiringannya dapat
dikurangi menjadi kemringanyang amanagar tidak
terjadi erosi pada saluran




PENATAANLAHAN  Saluran Drainase (2)

Dasar saluran
(berumput)

Terjunan (batu
atau bambu)

Penangkap sedimen

Dasar saluran
(berumput)

Penahan Terjunan /

(berbatu)

Sketsa saluran pembuangan air dengan teyjunan

Terjunan (dari
batu, bambu)




PENGENDALANEROS DANSHIMENIAS

Pengendalian Brosi dan Sedimentas

Melindungi tanah dari pukulanbutir-butir hujan
secaralangsung

urangi jurlahaliran nnelalu
pNellemr'lgngkatngnJ infiltrasi dan/atau

meningkatkansinpananair di permukaandandi
dalamtanah

Mengurangl kecepatan aliran permukaan

METOLE

Vegetatif =) tananman penutup

Mekanik =) apabiladenganpengendalian
erodl secara vegetatif tidak cukup: terasering,
saluran pengelak, dampengendali (check dam).



PENGENDALANEROS DANSHIMENIAS

Permukaan tanah asli

Tanaman
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Saluran Pembuangan Air

Saluran
dalarp teras

Permukaan tanah

semula Bidang olah

Terjunan diperkuat
dengan batu

Dasar terjunan

Teras Bangku



PERBAIKANKUALITASTANAH

Perludilakukananalisiskimadanfisik tanah di laboratorium—> ambil contohtanah

Penebaran tanah pucuk ataumediatanam—> harusmeniliki sifat-sifat kina danfisik yang kondusif untuk
pertunbuhan akar yang dalamserta tidak mengandung matenal yang berpatenst meracuni tanaman

Tanrbahkanbahanamelioran - konpas, kapur pertanian, pupuk NPK dll




Pengeldlaan kualitasair meliputi penmulihan dan perantauan kualitasair serta pengelolaan air linbah penantbangan (efluen)
sesual dengan peruntukannya
Lahan Bekas Tarmbang Batubara

- Analisisgedkinria batuan penutup (NAF/PAF?) = pengkapsulan

—  Metode perlakuanaktif = netralisasi dengan kapur

—  Metode perlakuanpasif = lahanbasah

Lahan Bekas Tanbang Mneral (Bras Termbaga, Nkel)
- Logamikutanterlarut = kapur, zedlit

Lahan Bekas Tanbang Batuan
- Koampengendap




m Pemulihanlahan—> stabil secarakimadanfisik serta memiliki estetika yang baik dan dapat dimanfaatkan kembali
sesual dengantujuannya—> perluditata

m Permanfaaatanlahanbekastanbang—>
Revegetas dengantanamankehutanan,
Revegatas dengan tanaman perkebunan,

Revegatasi dengantanamanpangan,

Menjadi sunber air bila ada lubang bekas galian dengan kualitasair yang baik,
Bangunanfasilitas umum

Kawasanwisata,

danlain-lain




REVEGEIAS dengan Tanaman Kehutanan

Kegiatanrevegetasi dilakukan setelah kegiatan penataan lahan dan penyebaran tanah pucuk sudah selesal.
Tahapankegiatan:

(1) Persiapan lapangan,
- PenanamanLOC—> Centrosena pubescens, Callopogoniumnrucaides, Purareajavanica.
- Penentuanarahlarikan, jaraktanamdan pemasanganajir
—  Pembuatanlubangtanam

(2) Pengadaan bibit/persemaian
Produksi di penrbibitanataubeli

Permilihan jenis harus menrpertinbangkan kesesuaian ekalogistenpat turbuhnya
iInventansad jenis-jenis pohon unggulanasli setenpat,

species site matching melalul studi pustaka dan analisis kesesuaian kondis tenpat tubuh,
Uji jenis (speciestrial) atauuiji pertanamanlainnya

Tanaman pionir [ sengon, jabon, gmeling, kaya, gelam

(3) Pelaksanaan penanaman
e Tanamawal musimhujan
Bhbit yangsehat, tinggi minimal 50cm
e Lubangtanamdiis canpurankonpos dengantanah




Revegetas dengan Tanaman Perkebunan dan Tanaman Pangan

Persiapan awal sama seperti untuk revegetas dengan tanaman kehutanan
Tanaman perkebunan - karet, kakao kopi, kelapa sawit, jambunete, dll,

Tanaman pangan > jagung, singkong, ubi jalar, dll.

Kondisi iklim perbaikan kualitastanah dan kesehatantanah - penting
untuk diperhatikan




Sebagal Sunrber Ar dan Budidaya lkan

m Lubangbekastambang—> luasdankedalaman?
urug atau manfaatkan sebagai sumberair?

m Kulitasair-> perlupengolahan?

m Bahayatenggelam—> papan peringatan




Bangunan FagilitasUhum

m Dbhlampenataanperludiperhatikan
- Agpektekniksipil
- Agpekestetika




Pereliharaan Tanaman

Penyulaman

Penyiangan - LOCnrudah melilit tanaman utama

Pemupukan = 2 kali setahun (lihat hasil analisistanah dan jenistanaman)
Permeliharaan Kondisi Hsik Lapangan

Kestahilan lereng

Salurandrainase

Kolampengendap

Permantauan—> dilakukan periodik
Kestabilan lereng PASCA

Sl Sl s KEGIATANASIK
Lubang bekas tambang

Kualitasair permukaan PEMLIHAN
Kualitasairtanah

Kualitastanah

Roradanfauna
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PEMANTAUANDANPHAPORAN

1. Pemantauan dan pelaporan dilakukan dengan cara:

- pemeriksaan kesesuaian rencana pemulihan LAT dengan capaian target
pelaksanaan pemulihan;

- pemeriksaan kesesuaian pelaksanaan pemulihan dengan jadwal dan tenggat
waktu penyelesaian pemulihan; dan identifikasi keberhasilan dan/atau kendala
dalam pelaksanaan pemulihan.

2. Pemantauan dan pelaporan sebagaimana dimaksud pada butir 1 dilakukan
paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan selama pelaksanaan
pemulihan.

REKAPITULASI ANGGARAN BIAYA KURVA S PELAKSANAAN
KEGIATAN : REVITAL SASI LAHAN PASCA TAMBANG
LOKASI :BELITUNG
TAHUN :2016
BULAN KE 1 BULAN KE2 BULAN KE 3 BULAN KE 4 BULAN KE 5
NO JENIS PEKERIAAN JUMLAH e s M1 | M2 M3 |Ma|M5 M6 (M7 |M8|MS |M10 M1 |[MI12]M13 M4 |M15 |MA6|M17|M18 [ 19 |M 20
| |PEKERJAAN PERSIAPAN 68,200,000.00 255| 0.64: 0.64  0.64: 0.64 = ]
Il |PEKERJAAN PENATAAN LAHAN 305,759,632.51 1142 190 1.90:1.90; 1.90 : 1.90: 1.90 —
111 |PEKERJAAN HARDSCAPE DAN ARSITEKTURAL 1,148,638,040.70 4238 33:33:33:33:33;33] 3233 333333 33: 33
IV |PEKERJAAN SIRKULASI 444,746,875.21 16.60 1.66¢ 1.66 : 1.66 | .66 1.66 . 1.@#¥1.66 { 1,66 : 1.66 : 1.66
V |PEKERJAAN UTILITAS 260,678,936.66 9.73 1,22 1122 :1.22:1.22 51,221 1,221 122
W1 |PEKERJAAN PENANAMAN 450,411,076.11 16.82 — 168 1.68;: 1.68: 1.68: 1.68: 1.68: 1.68: 1.68: 168 1.68
— | — —
JUMLAH 2,678,434,561.18 100 1 i 1 1 2 2 4 7 8 8 8 8 8 8 8 8 5 5 5 5
DIBULATKAN 2,678,400,000.00 1 1 2 3 4 4] 10 17 25 33 [ 41 | 49 57 64 72 80 85 90 95 ! 100
Terbilang: "DUA MILLAR ENAM RATUS TUJUH PULUH DELAPAN JUTA
EMPAT RATUS RI BU RUPIAH"




3)

4)

6)

Hasil pemantauan dan pelaporan penulihan LAT dilakukan evaluas;

Bvaluas dilakukanterhadap:

a) tingkat keberhasilan permulihan LAT; dan

b) pemenuhantarget dantenggat waktu penyelesaian pemulihan sebagainmana ditetapkan dalamrencana permulihan LA
Tingkat keberhasilan pemulihanlahanantaralain:

a) aspeklingkungan;

b) aspeksosial; dan

c)  aspekekonomi.

Hasil evaluasi disusun dalambentuk laporan paling sedikit menmuat:

a) ringkasanhasil evaluasi; dan

b) statusfungsi lingkungan hidup pada LAT

Dalamhal statusfungs lingkungan hidup sebagaimena ditetapkan dalamrencana menunjukkan bahwa LAT berhasil
dipulihkan, pemulihan LAT dinyatakantelah selesai.

Laporan permulihan LAT disusun dalamhal evaluasi menunjukkantingkat keberhasilan, capaiantarget, dantenggat waktu
penyelesaian penulihan LAT



KRITERAKEEERHASLAN

PEM_LIHAN

o el e IS PEVANTAUANPASCARVALLAS
erod dan sedimentag, pemanfaatan
lubang bekastanbang estetika, dll
Revegetasi > perbalkankualitastanah Perrantauan pasca pemulihan
Fae|n1:rrrnﬁrrr1m cover crop, jenisdanjumah dilaksanakan dencan an

: o kriteria keberlanjutandan
fPem’-zlisikl alga?nrggﬂ - kondisi tanamandan Keberrrarf actanpesca per?uiharll |
Perrantauan lingkungan > gecteknik Zrmnt;ujn d'lakhtf]an pallngsed!E;
kualitasair, tanah, udara, eros dan ama 2 (dua) tahun pasca penulihan

sedimentad, airasamtantbang, dll

PEMBEENTLKAN
KH BVBAGAAN

Permbentukan kelenmbagaan
dilakukansebelum padasaat,
dan/atau setelah pelaksanaan
perrulihan LAT;

Kelermbagaan dapat berupa:
Badan Usaha Milik
Desa/Nagari; atau
Bentuk kelembagaan
lainnya yang disepakati.
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Contoh Penyusunan DEDLahan Bekas Tanbang 2017

Palu, Sulawesi
Tengah

Buton, Sulawesi
Tenggara

Kuningan, Jawa Barat

Malang, Jawa Timur
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